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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rayvina Feromita

NIM : 06111007040

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skipsi yang berjudul “Gaya Belajar
Kelas X Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Indralaya Utara” ini beserta
seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutitan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 17 tahun 2010 tetang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat
di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan
dalam Skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya
ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya tanpa pemaksaan dari
pihak manapun.

Inderalaya, Maret 2018
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Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dra. Harlina,
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bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada Prof. Sofendi, M.A., Ph.D., Dekan FKIP Unsri,
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GAYA BELAJAR KELAS X SISWA SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN NEGERI 1INDRALAYA UTARA

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Gaya Belajar Kelas X Siswa Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Indralaya Utara. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gaya
belajar apa saja yang dimiliki siswa kelas X SMK N 1 Indralaya Utara. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dreskriptif dengan metode survei. Populasi
sample penelitian ini berjumlah 177 orang siswa kelas X dan dipilih sample
sebanyak 123 orang siswa melalui teknik simple random sampling. Pengumpulan
data menggunakan kuisioner yang diadaptasi dari Barsch Learning Style
Inventory. Hasil dari penelitian ini siswa paling banyak memiliki gaya belajar
visual yaitu 50 orang siswa (41%), gaya belajar audiotori 42 orang siswa (34%)
dan gaya belajar kinestetik 12 orang siswa (10%). Selain gaya belajar visual,
audiotori dan kinestetik, beberapa siswa juga memiliki gaya belajar kombinasi,
yaitu gaya belajar visual-audiotori 14 orang siswa (11%), gaya belajar visual-

kinestetik 3 orang siswa (2%) dan gaya belajar audiotori kinsetetik 2 orang siswa
(2%).

Kata Kunci : Gaya Belajar, Survei
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine learning styles of students in SMK N 1
Indralaya Utara. This research was a quantitative descriptive research with survey
method. The population of this study were 177 students of grade X of SMK N 1
Indralaya Utara and the sample were 123 students, Selected with simple random
sampling technique. Data were collected using a questionnaire which adapted from
Barsch Learning Style Inventory. The results of this study show that 50 students
(41%) bad a visual learning style, 42 students (34%) had a audiotory learning style,
and 12 students (10%) had a kinesthetic learning style. In spite of single learning
style, some students also had a combined learning styles. There were 14 students
(11%) had a visual-auditory learning styles, 3 students (2%) had a visual-kinesthetic
learning styles, and 2 students (2%) had a kinesthetic-audiotory learning styles.

Keywords: Learning Styles, Surveys
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap manusia terlahir memiliki kemampuan yang berbeda-beda, tidak
ada yang sama antara satu dengan yang lainnya meski anak kembar sekalipun.
Kepribadian dari kemampuan manusia yang berbeda-beda ini menimbulkan
keanekaragaman dalam tingkahlaku, hobi, kebiasaan dan hal-hal lain didalam

keseharian, seperti juga meliputi dengan belajar.

Menurut Wittaker (Wittaker dalam Abu, 2006:103) belajar merupakan
proses perubahan tingkah laku yang diubah atau didapatkan dari pengalaman.
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan ke arah positif dan dapat diterima
di masyarakat. Belajar dalam ruang lingkup pendidikan dilakukan di sekolah
demi menunjang kemampuan peserta didik dalam mendalami materi akademik

sesuai tingkatan usia yang sudah diatur pemerintah dalam batas usia sekolah.

Dalam pembagian perkels di sekolah peserta didik dibagi satu kelas
biasanya diisi minimal 20 peserta didik dan maksimal 32 peserta didik, khusus
SMK, minimal 15 peserta didik dan maksimal 32 peserta didik (Petunjuk
Teknik Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional, Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara, dan Reformasi Birokrasi Dalam Negeri,
Menteri Keuangan dan Menteri Agama No. 11 Tahun 2011). Jumlah siswa
menentukan kondisi kondusifitas dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
belajar mengajar yang kondusif menjadikan peserta didik lebih mudah dalam
menerima materi pelajaran yang diberikan guru. Setiap kelas memiliki peserta

didik yang beragam dan memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri.

Perbedaan itu juga termasuk dalam gaya belajar, berbagai macam gaya
belajar beberapa diantaranya visual, auditorial dan kinestetik merupakan cara
yang banyak dipilih seseorang dalam mengembangkan kemampuannya

(Santrock, dalam Novitasari, 2016). Di sekolah peserta didik belajar dengan



gayanya masing — masing. Perilaku yang mereka tunjukkan berbeda — beda

dalam menerima pelajaran dari guru mata pelajaran (Djamarah 2011).

Setiap peserta didik memiliki gaya belajar tersendiri yang berbeda satu
sama lain. Gaya belajar yang tepat dapat menjadikan peserta didik mampu
menguasai materi pelajaran lebih cepat dan efisien dalam memaksimalkan

kemampuannya.

Gaya belajar dapat memaksimalkan kemampuan peserta didik dalam
menyerap materi pelajaran bila diketahui dengan tepat gaya belajar seperti apa
yang dimiliki peserta didik, tapi jika peserta didik sendiri tidak memahami
gaya belajarnya seperti apa, besar kemungkinan terjadi kesulitan dalam
belajarnya. Kesulitan belajar inilah yang kemungkinan besar bisa membuat

peseta didik tidak mencapai hasil maksimal dari kemampuannya.

Dalam diri peserta didik sendiri tentunya memiliki kemampuan belajar
yang dirinya sendiri mengerti, namun terkadang peserta didik sendiri tidak
memahami dengan pasti gaya belajar dari kemampuannya. Padahal
pemahaman tentang gaya belajar yang dimiliki penting karena bisa menjadi
strategi bagi peserta didik untuk menguasai materi pelajaran. Gaya belajar ini
dianggap penting bagi peserta didik untuk mengetahui dasar kemampuan

belajar yang dimilikinya.

Bagi peserta didik yang mengetahui dengan tepat gaya belajarnya,
kemungkinan besar dapat mempengaruhi nilai akademisnya menjadi lebih
baik. hal ini dimungkinkan karena dengan mengetahui gaya belajar yang tepat
bagi peserta didik, peserta didik dapat mencari referensi atau bahakan
menemukan teknik belajar yang tepat agar pelajaran yang dipelajarinya
terserap lebih maksimal lagi. Kegiatan belajar dengan gaya belajar yang sesuai
kemampuan peserta didik ini besar kemungkinan dapat mempengaruhi hasil

belajar peserta didik menjadi lebih baik.

Penelitian mengenai gaya belajar sebelumnya pernah dilakukan oleh Dewi

Sartika di Sekolah Lanjutan Atas yang terdiri dari 19 Sekolah Menengah



Umum Negeri dan 7 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Palembang
Tahun 2007. Penelitian yang berjudul Gaya Belajar Siswa dan Gaya Mengajar
Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di Kota Palembang. Penelitian ini
merupakan penelitian yang berbentuk survei dengan menggunakan 2
instrumen yaitu data mengenai gaya belajar siswa diperoleh dengan
menggunakan kuesioner yang sudah jadi dan diadaptasi dari Barsch Learning-
Style Inventory, dan gaya mengajar guru diperoleh dengan menggunakan
instrumen yang sudah jadi dan diadaptasi dari Teaching Style Inventory yang
dibuat oleh Dunn and Dunn. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa siswa
SMU di Palembang pada umumnya mengunakan gaya belajar auditori dan
global. Sementara itu, siswa umumnya lebih memilih gaya belajar visual dan
analitik. Selain itu ditemukan pula bahwa tidak ada hubungan yang berarti

antara gaya belajar siswa dengan gaya mengajar guru.

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan bagian dari komponen
pendidikan di sekolah. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling tidak bisa lepas
dari fungsi dan tujuan pendidikan. Guru BK memiliki kewajiban membantu
siswa agar mencapai hasil belajar maksimal terutama dalam bidang akademik.
Latar belakang peserta didik yang berbeda, jenis kelamin, dan intelegensi
yang berbeda bukan menjadi hambatan untuk memaksimalkan kemampuan
yang dimilki peserta didik. Untuk itu guru BK perlu mengetahui gaya belajar
apa saja yang dimiliki peserta didik dalam menyiapkan Rencana Pelaksanaan

Layanan (RPL).

Guru Bimbingan dan Konseling terdapat di sekolah-sekolah umum baik
Negeri maupun swasta dari mulai Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah
Menengah Atas (SMA). Selain di Sekolah Umum Guru Bimbingan dan
Konseling juga mengajar di Sekolah Kejuruan Seperti Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Siswa di SMK tidak memiliki perlakuan berbeda dengan
Sekolah Menengah lainnya.



Saat menyelesaikan Pengembangan dan Penerapan Perangkat
Pembelajaran (P4) saya melihat ada beberapa siswa yang menujukkan
kecendrungan dari tanda-tanda gaya belajar. Diantaranya adalah saat guru
sedang menjelaskan ada seorang siswa yang sibuk menoleh kesana-kemari
disaat siswa lainnya memperhatikan. Selain itu ada siswa yang selalu
memperhatikan guru baik saat diam maupun berpindah tempat, itu merupakan
salah satu ciri dari gaya belajar visual. Ada juga siswa yang tidak melihat
kearah guru, terlihat seolah-olah melamun, tetapi ketika guru bertanya tentang
apa yang baru dijelaskan dia bisa menjelaskannya, itu merupakan contoh dari

gaya belajar audiotori.

Melihat beberapa ciri-ciri dari kecendrungan gaya belajar saya kemudian
mengajak mereka menjawab pernyataan dari buku “Psikologi Kepribadian”
untuk lebih mengenal diri mereka sendiri, diantaranya ada mengenai gaya
belajar. Melihat antusisme dari siswa untuk mengetahui gaya belajar mereka,
saya tertarik untuk mengetahui tentang gaya belajar yang mereka miliki.
Antusiame mereka tidak hanya di kelas X, kelas XI dan XII juga ingin

mengetahui gaya belajar yang mereka miliki.

Gaya belajar merupakan cara belajar yang dipilih seseorang untuk
meningkatkan prestasi belajaranya (Fleming dan Mills dalam Gani 2014).
Untuk itu siswa perlu mengetahui gaya belajar apa yang mereka miliki agar
bisa belajar dengan cara belajar yang sesuai dengan gaya belajar mereka.
Siswa kelas X merupakan siswa yang baru memasuki jenjang pendidikan

SMK setelah sebelumnya menamatkan pendidikan SMP maupun MTs.

Beberapa tahun ini peminat SMK semakin meningkat seiring dengan
semakin dibutuhkannya tenaga kerja produktif yang sudah memiliki
kemampuan dasar dalam memenuhi kualifikasi untuk bekerja, dengan

demikian siswa SMK semakin bertambah.



Dari uraian diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian di
SMK Negri 1 Indralaya Utara mengenai gaya belajar siswa kelas X. Oleh
karena itu peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang “Gaya Belajar

Kelas X Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Indralaya Utara”.
1.2. Rumusan Masalah

Gaya Belajar apa saja yang dimiliki Peserta Didik di SMK Negeri 1

Indralaya Utara?
1.3. Tujuan Penelitian

Mengetahui Gaya Belajar yang dimiliki Peserta Didik di SMK Negeri 1
Indralaya Utara

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada

Bimbingan dan Konseling.
1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.1.1. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dalam upaya meningkatkan kualitas layanan Bimbingan dan
Konseling pada peserta didik di sekolah agar tercapainya tujuan
yang diharapkan.
1.4.1.2.  Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Guru
BK untuk membantu mengetahui gaya belajar siswa dan
mempermudah  bagi Guru Bimbingan Konseling dalam

menyiapkan Rancangan Pelaksanaan Layanan untuk siswa.



1.4.1.3. Bagi Guru Mata Pelajaran
Melalui  penelitian ini guru mata pelajaran dapat
mempermudah  dalam  menyiapkan Rancangan Perangkat
Pembelajalaran.
1.4.1.4. Bagi Peserta Didik
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
pada peserta didik agar mengenali gaya belajar yang dimilikinya

dan dapat menemukan strategi belajar yang tepat.
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